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RINGKASAN

LAURA MARPAUNG. Inventarisasi serangga hama yang 

kelapa sawit (Elaeis guinensis JACQ.) (Dibimbing oleh

FRISCA RINA

menyerang tanaman

ROSDAH THALIB dan CHANDRA IRSAN).

Tujuan penelitian ini untuk mengentahui jenis-jenis hama yang menyerang 

tanaman kelapa sawit di pembibitan dan di pertanaman yang sudah menghasilkan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada maret 2009 sampai juli 2009. di Desa Lorok di 

lahan petani dengan luas 60 ha, Kecamatan Inderalaya Utara, Sumatra Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan mengambil jenis hama 

yang menyerang tanaman kelapa sawit yang ada di pembibitan dan di tanaman kelapa 

sawit yang menghasilkan. Parameter yang diamati yaitu populasi hama yang 

menyerang tanaman, jenis hama yang menyerang tanaman. Pada tanaman kelapa 

sawit di daerah Lorok terdapat 13 jenis hama dengan tingkat serangan berbeda-beda. 

Yaitu Melisa plan walker, Setora nitens Walker, Dcirna trima Moore, Darna diducta 

Snellen, Mahasena corbetti Tams, Susica malayana Hering, Darna bredleyi 

Holloway, Spodoptera litura Fabricius, Amathusia phidippus L, Thosea monoloncha

Meyrick, Apogonia expeditionis Ritsema, Cremastopsyche pendula Joannis, Oryctes

rhynoceros Linneus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 5 jenis serangga hama yang dominan

menyerang tanaman kelapa sawit yaitu: Metisa plan walker, Setora nitens Walker,

Darna trima Moore, Darna diducta Snellen, Mahasena corbetti Tams.Hama

menyerang tanaman kelapa sawit yang menghasilkan lebih banyak daripada di

pembibitan.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis JACQ) berasal dari Nigeria, Afrika 

Barat. Meskipun demikian, ada yang menyatakan bahwa kelapa sawit berasal dari 

Amerika Selatan yaitu Brazil, karena lebih banyak ditemukan spesies kelapa sawit di 

hutan Brazil dibandingkan dengan Afrika. Pada kenyataannya, tanaman kelapa sawit 

hidup subur di luar daerah asalnya, Malaysia, Indonesia, Thailand dan Papua Nugini

( Yan Fauzi et al., 2007).

Di Indonesia, tanaman kelapa sawit memiliki arti penting dalam 

pembangunan perkebunan nasional. Keunggulan komparatif Indonesia dalam 

agribisnis yaitu sebagai negara tropis yang mendapat sinar matahari melimpah 

sepanjang tahun dengan curah hujan yang cukup dan hampir merata. Kondisi

mikroklimat inilah yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit. Kebutuhan

minyak nabati dan lemak dunia terus meningkat sebagai akibat pertumbuhan

penduduk dan peningkatan pendapatan domestik bruto (Direktorat Jenderal

Perkebunan, 2000). Tingkat pertumbuhan ekonomi di Negara kawasan Timur Jauh 

hingga tahun 2010 paling tinggi. Namun konsumsi minyak perkapita penduduk di 

kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara juga masih di bawah rata-rata penggunaan 

minyak nabati dan lemak perkapita penduduk dunia.

Banyak kendala yang dihadapi dalam peningkatan produksi minyak kelapa 

sawit, terutama serangan hama. Hama penting pada tanaman kelapa sawit ialah ulat 

api dan ulat kantong. Kedua hama tersebut telah menimbulkan banyak masalah yang

1
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berkepanjangan dari waktu ke waktu, dan menyebabkan kehilangan daun (depoliasi) 

yang berdampak langsung terhadap penurunan hasil. Kehilangan daun 

yang mencapai 100% pada tanaman berdampak langsung terhadap penurunan 

produksi hingga 70%. Hal itu menerangkan betapa seriusnya serangan ulat api dan 

ulat kantong apa bila tidak dapat dikendalikan (Nasution, 1986).

Hama lain yang menyerang tanaman kelapa sawit yaitu belalang, rayap, 

kumbang adoretus, kumbang apogonia, kumbang malam, penggerek tandan buah, 

tungau, apabila serangan hama masih ringan maka pengendalian hama dapat 

dilakukan dengan cara manual yaitu mengambil ulat-ulat baik yang berada didaun 

maupun yang berada dibuah kelapa sawit. Apa bila tingkat serangan hama sudah 

parah pengendaliannya dapat dilakukan dengan menggunakan bahan kimia. 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman pada hakekatnya merupakan upaya untuk 

mengendalikan suatu kehidupan. Oleh karena itu, konsep pengendalian dimulai dari 

pengenalan dan pemahaman terhadap siklus hidup hama itu sendiri (Sepayung, 

1990). Pengetahuan terhadap bagian dari seluruh siklus hidup mata rantai sangat 

berguna didalam pengendalian hama. Bagian yang dinilai paling lemah dari siklus 

hama merupakan titik kritis karena akan menjadi dasar acuan untuk pengambilan 

keputusan pengendalian.

Selain jenis hama ada juga jenis hama vertebrata yang menyerang tanaman 

kelapa sawit yaitu babi hutan dan tikus. Jenis hama ini juga sangat berbahaya pada 

tanaman kelapa sawit karena hama ini biasanya merusak tanaman kelapa sawit di 

pembibitan dan juga tanaman yang sudah berbuah.

tanaman
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Pemilihan jenis, metode pengendalian (biologi, mekanik, kimia, dan terpadu) 

serta waktu pengendalian yang dianggap paling cocok akan dilatar belakangi oleh

pemahaman atas siklus hidup hama dan penyakit tersebut. Upaya mendeteksi hama

pada waktu yang lebih dini mutlak harus dilaksanakan, untuk memudahkan tindakan

pencegahan dan pengendalian. Selain itu keuntungan deteksi dini juga bertujuan

untuk mengatasi teijadinya ledakan serangan hama yang tak terkendali (Chairani et

al., 1989).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis serangga 

hama yang menyerang tanaman kelapa sawit di pembibitan dan tanaman kelapa sawit 

di pertanaman yang sudah menghasilkan.
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